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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2008) ragkgn bahwa pendekatan
kuantitatif yaitu suatu proses menemukan pengelymmg menggunakan data
berupa angka sebagai alat untuk menemukan keteramgagenai apa yang ingin
diketahui.

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai pema@igksperimental. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui variabel sebab damaber akibat, yaitu
pengaruh dari kegiatan menciptakan lingkungan &elgang suportif terhadap

kompetensi sosial anak taman kanak-kanak.

B. Desain Penélitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adadah equivalentone
group pretest and post-test desigaitu sebuah desain penelitian yang digunakan
dengan cara memberikan tes awal dan tes akhir d@phgdampel penelitian
kelompok tunggalDesain penelitiamne group pretest and post-test desiigipat
digambarkan seperti pada gambar 3.1 (Arikunto, 2006

Gambar 3.1
One-group pretest-postest design

O, L 2 X L 2 O,
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Keterangan :
O: : Pre- testsebelum diberi perlakuan
O, : Post-tessesudah diberikan perlakuan
X : Perlakuan, dalam hal ini kegiatan menciptakargkiingan belajar yang
suportif
Pada pelaksanan penelitian dilakukan dengan carabarékan pre-test
(O,) kepada anak-anak kelompok A TK Armia untuk mealyei kondisi awal
kompetensi sosial mereka sebelum mendapat perlakBalanjutnya sampel
penelitian diberikan perlakuan (X) berupa penatéagkungan belajar yang
suportif. Setelah sampel mendapat perlakuan, sapgrelitian diberikarpost-
test (O,) untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan darii&tn menciptakan
lingkungan belajar yang suportif terhadap kompetsosial mereka. Perbedaan
antara tes awal dan tes akhir,@n Q) yakni Q - O, diasumsikan sebagai

adanya pengaruh dareatment(X).

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Aithia kelompok A
Tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 11 anakjriteddri 6 orang anak
perempuan dan 5 orang anak laki-laki.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakamprobability
samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang tidak menka@ripeluang atau
kesempatan bagi setiap unsur/ anggota populask utfilih menjadi sampel

(Sugiyono, 2008). Oleh karena itu seluruh popullasam penelitian ini dijadikan
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sebagai sampel penelitian. Teknik sampling yangirti§an adalah sampling
jenuh, dimana semua anggota populasi menjadi sarHalini dilakukan bila

jumlah populasi tersebut relatif kecil, yaitu koagadari 30 orang (Sugiyono,
2008). Sehingga berdasarkan teknik tersebut, makamdpenelitian ini sampel
yang telah ditentukan untuk penelitiannya adalawaisiswi kelompok A TK

Armia tahun pelajaran 2010/2011. Lokasi yang digana sebagai tempat
penelitian ini adalah TK Armia yang berada di Jeamimadu No 125 Kelurahan

Sarijadi Kecamatan Sukasari Kota Bandung

D. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini ditetapkan dua variabel, yaitwmiabel bebas (variabel
penyebab yang mempengaruhi terhadap variabel terdan variabel terikat
(variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebasyidéi@l bebas dalam penelitian
ini adalah kegiatan menciptakan lingkungan belay@ng suportif yang
merupakantreatmentyang akan diberikan kepada subjek penelitian, rggdm
variabel terikat dalam penelitian ini adalah konepet sosial anak taman kanak-

kanak.

E. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji suatu peualy dari kegiatan
menciptakan lingkungan belajar yang suportif teapaéflompetensi sosial anak
TK khususnya anak-anak kelompok A TK Armia. Adaeefektifan penelitian

dalam pengukurannya harus menggunakan sebuahaalgtdmamakan dengan
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instrumen penelitian. Hal ini sesuai dengan peagmtyang dikemukakan oleh

Arikunto (2002: 136) bahwa Instrumen penelitianlakeaalat atau fasilitas yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar gmgkerjaannya lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihrar lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap dataarigntprofil
kompetensi sosial anak adalah Intrumen dari Harly Development Instrumeént
yang sudah dialih bahasakan oleh Hani Yulianda@i0). Berdasarkan hal
tersebut pula diperoleh data sebagai berikut:

1. EDI adalah instrumen yang digunakan guru untuk mlkemgkesiapan belajar
anak yang dilihat dari 4 (empat) aspek yaitu adgminitif, bahasa, motorik
dan kompetensi sosial. Namun dalam penelitian amgydigunakan hanya
aspek kompetensi sosial dan emosional.

2. 'Instrumen kompetensi sosial emosional terdiri 8&rbutir item yang terbagi
dalam 3 kategori jawaban. Item 1 dan 2 menuntualan sangat baik/baik,
rata-rata, kurang/sangat kurang dan tidak tahm Be58 menuntut jawaban
sering/sangat benar, kadang/ sebagian benar, pidalah/tidak benar, tidak
tahu. Setiap jawaban diberi skor 3, 2, 1, O (unterk dari 3-35) dan skor 1, 2,
3, 0 (untuk item dari 36-58). Selain item utamatnmmen dilengkapi dengan
pertanyaan 12 butir demografis yaitu: (a) Nama aflak Jenis kelamin, (c)
Tanggal lahir, (d) Tanggal penilaian, (e) Kewarggmraan, (f) Suku, (Q)

Kebutuhan khusus, (h) Berapa lama anda mengen#él &haKemampuan
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berbahasa daerah, (j) Kemampuan berbahasa indpfigsMengulang kelas,

dan (l) Kode pos.

3. Uji Validitas Item dan Uji Reliabilitas Instrumenohpetensi Sosial

a. Uji Validitas Item

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumiensebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,:2008

Adapun tahapan uji validitas item yang digunakatardapenelitian ini

adalah adalah sebagai berikut :
1) Menghitung koefisien korelasi product moment/ ruhg (r,), dengan

menggunakan rumus seperti berikut:

I N> XY -3 X))
RN DRSEORTE DAEEONTE

(Arikunto, 2006:170)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel
2) Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipatesgan kriteria sebagai
berikut:
« Jikar hitung positif, dan r hiturig 0,3, maka butir soal valid

« Jika r hitung negatif, dan r hitung < 0,3, makar=saal tidak valid
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Menurut Masrun dalam Sugiyono (2007 : 188-189nyatakan bahwa
Item yang dipilih (valid) adalah yang memiliki tikat korelasi> 0,3. Jadi,
semakin tinggi validitas suatu alat ukur, maka al&ur tersebut semakin
mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan agagharusnya diukur.
Untuk lebih jelasnya tetang uji validitas, beriladalah rekapitulasi hasil
perhitungan uji validitas kompetensi sosial anak.
Tabel 3.1
Hasil Rekapitulas Uji Validitas Kompetens Sosial Anak
No | rHitung| r Tabel | Kriteria | No | rHitung| r Tabel | Kriteria
0.53 0.30 Valid 31 0.53 0.30 Valid
0.44 0.30 Valid 32 0.56 0.30 Valid

3

4

5 0.66 0.30 Valid 33 0.46 0.30 Valid
6 0.40 0.30 Valid 34 0.39 0.30 Valid
-

8

9

0.52 0.30 | Valid 35 0.21 0.30 Invalid
0.02 0.30 Invalid | 36 0.35 0.30 | Valid
-0.28 0.30 Invalid | 37 0.49 0.30 | Valid
10 0.25 0.30 Invalid | 38 0.34 0.30 | Valid
11 0.59 0.30 | Valid 39 0.31 0.30 | Valid
12 0.54 0.30 | Valid 40 | #DIV/0!| 0.30 Invalid
13 0.16 0.30 Invalid | 41 -0.13 0.30 Invalid
14 0.60 0.30 | Valid 42 0.83 0.30 | Valid
15 0.57 0.30 | Valid 43 0.51 0.30 | Valid
16 0.50 0.30 | Valid 44 0.81 0.30 | Valid
17 0.35 0.30 | Valid 45 0.49 0.30 | Valid
18 -0.02 0.30 Invalid | 46 0.48 0.30 | Valid
19 0.33 0.30 | Valid 47 0.69 0.30 | Valid
20 0.65 0.30 | Valid 48 0.65 0.30 | Valid
21 0.35 0.30 | Valid 49 0.80 0.30 | Valid
22 0.68 0.30 | Valid 50 0.42 0.30 | Valid
23 0.62 0.30 | Valid 51 0.86 0.30 | Valid
24 0.68 0.30 | Valid 52 -0.19 0.30 Invalid
25 0.72 0.30 | Valid 53 0.68 0.30 | Valid
26 0.03 0.30 Invalid | 54 0.58 0.30 | Valid
27 0.49 0.30 Valid 55 -0.11 0.30 Invalid
28 0.40 0.30 | Valid 56 0.41 0.30 | Valid
29 0.67 0.30 | Valid 57 0.31 0.30 | Valid
30 0.51 0.30 | Valid 58 -0.03 0.30 Invalid
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Berdasarkan tabel 3.1 diatas diperolen bahwa déri pgrnyataan
keterampilan sosial, item yang valid ada 44 dangyéidak valid ada 12 item

yaitu nomor 8, 9, 10, 13, 18, 26, 35, 40, 41, & 98.

b. Realibilitas Instrumen

Setelah diuji validitas setiap item, selanjutnystiamen pengumpul data
diuji tingkat reliabilitasnya. Realibilitas berhulgan dengan masalah ketetapan
atau konsistensi instrumen. Reliabilitas berarthvba suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpth. dinstrumen yang
dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data giapgt dipercaya juga.

Penguijian reliabilitas menggunakan run@renbach’s Alphg a) melalui
tahapan sebagai berikut.

Pertama, menghitung nilai reliabilitas atau hitung (k1)) dengan

menggunakan rumus berikut.

e :(nrlJ(l_ %?Zj

Keterangan :

M, = Reliabilitas tes yang dicari

Zaf = Jumlah varians skor tiap-tiap item

2

o = Varians total

n = banyaknya soal
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Kedua,mencari varians semua item menggunakan rumusuperik
2
Z X 2 _ (Z X)
— N

N (Arikunto, 2002: 109)

0.2

Keterangan :

ZX = Jumlah Skor

> X? = jumlah kuadrat skor

N = banyaknya sampel

Setelah diuji validitas butir soal/item dari vamhltompetensi sosial anak,
maka langkah selanjutnya adalah menguji apakahr boal tersebut reliabel,
untuk mengetahuinya peneliti menggunakan bantuahitpegan program Ms
Exel 2007 dan diperoleh sebagai berikut:

Jumlah variang ) = 17,83

Varian Total &) =217,45

Reliabilitas = 0,94 (Sangat Tinggi)

Titik tolak ukur koefisien reliabilitas digunakanegooman koefisien
korelasi dari Sugiyono (1999: 149) yang disajikadatabel 3.2 berikut.

TABEL 3.2

PEDOMAN INTERPRETASI
KOEFESIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 -1,000 Sangat Tingi
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Merujuk pada tabel interpretasi nilai koefisien édasi, maka reliabilitas
instrument ini dinyatakan sangat tinggi, karenad(h@rada diantara 0,80-1,00.
dengan kata lain, instrumen ini dapat digunakankipenelitian.

4. Pensekoran instrumen kompetensi sosial dilakukagatepengkategorisasian

skor ideal dengan langkah-langkah sebagai berikut.

. Mencari skor maksimal ideal

Skor Maksimum Ideal = jumlah soal x skor maksimal

Variabel Skor Maksimal Ideal
Kompetensi Sosial Emosiongl =44 x3 =132
Keterampilan Sosial =26x3=78
Kematangan Emosional =18x3=54

. Mencari skor minimum ideal

Skor Minimum Ideal = jumlah soal x skor mimimal

Variabel Skor Minimal Ideal
Kompetensi Sosial Emosiongl =44x0=0
Keterampilan Sosial =26x0=0
Kematangan Emosional =18x0=0

Mencari rentang

Rentang = Skor Maksimum Ideal — Skor Minimum Ideal

Variabel Skor Rentang Ideal
Kompetensi Sosial Emosional =132-0 =132
Keterampilan Sosial =78-0=78
Kematangan Emosional =54-0=54
. Interval = Rentang / 5
Variabel Interval
Kompetensi Sosial Emosional = 132/5 = 26,26
Keterampilan Sosial = 78/5 = 15;616
Kematangan Emosional =54/5=16,81
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Dari langkah-langkah diatas, didapat kriteria sebagrikut.

Tabd 3.3
Rentang Skor Kompetens Sosial Anak

Variabel/Aspek Kategori Interval
Berkembang sangat baik 107 — 132
Berkembang baik 80 — 106
Kompetensi Sosial Sesuai batas normal 54 — 79
Kurang berkembang 27 -53
Sangat kurang berkembang 0-26
Berkembang sangat baik 63 - 78
Aspek Berkembang baik 48 - 62
Keterampilan | Sesuai batas normal 32 — A7
Sosial Kurang berkembang 17-31
Sangat kurang berkembang 0-16
Berkembang sangat baik 44 — 54
Aspek Berkembang baik 33-43
Kematangan | Sesuai batas normal 23-32
Emosional Kurang berkembang 12 — 22
Sangat kurang berkembang 0-11

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperolen dalam penelitian ini kdimo diolah dan
dianalisis dari rata-rata pendapat guru dan malkasijpeneliti). Arikunto (2006)
mengemukakan langkah-langkah yang dapat dilakukaénmkumenganalisis data
yaitu:
1. Persiapan, yang meliputi pengecekan kelengkapandaat macam isian data
2. Tabulasi yaitu memberikan skor terhadap item-itemgyperlu diberi skor
3. Uji signifikan

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan oletelgeyaitu penelitian
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, makakunfu signifikasi akan

diperoleh menggunakan rumus-rumus statistik. Adapumtuk melihat ada
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tidaknya hubungan yang signifikan antar variabeh dmtuk melakukan uji
hipotesis dapat dilakukan dengan dua rumus skaiatiu statistik parametrik dan
statistik non parametrik.

Rumus statistik parametrik digunakan jika terdapai-ciri sebagai
berikut: (1) Jenis data yang digunakan adalahvateatau rasio, (2) Sampel yang
digunakan berdistribusi normal, (3) Sampel dianggapresentatif terhadap
populasinya (>30). Sedangkan statistik non parakndigunakan jika terdapat
ciri-ciri sebagai berikut: (1) Jenis data yang digkan nominal atau ordinal, (2)
Tidak memperhitungkan distribusi sampel, dan (3nmsa yang digunakan
adalah sampel yang kecil yaitu lebih besar darorethg (> 10) atau kurang dari
30 orang (<30).

Berdasarkan ciri-ciri dari kedua statistik terdebmaka untuk uji
signifikan dilakukan melalui perhitungan statistikon parametrik, hal ini
dilakukan karena dalam penelitian data yang diganakerupa data ordinal dan
tidak memperhitungkan distribusi sampel dengan shrkprang dari 30 orang,
sehingga perhitungannya menggunakan statistik rayangetrik dengan tujuan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang smmiéiktara nilapre-testdan
post-testberdasarkan pada desain penelitian yang digungkiéinnon equivalen
one group pre-test and post-test desigenurut Bluman (2000) untuk pengujian
uji signifikan yang menggunakan statistik non pagtaik dapat dilakukan dengan
uji Wilcoxon. Wilcoxon Signed- Rank Tdgjunakan 1) untuk membandingkan
perbedaan dua median, 2) data dikumpulkan berdasala sampel yang tidak

independen, dan 3) tingkat pengukuran minimal @d{Somantri dan Muhidin,
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2006: 305). Langkah-langkah perhitungan uji wilcox@gend rank test adalah
sebagai berikut.
a. Membuat Hipotesis
Ho = Tidak terdapat perbedaan kompetensi sosiah ysignifikan anak
kelompok A TK Armia sebelum dan sesudah diterapkagiatan
menciptakan lingkungan belajar yang suportif

Ha

Terdapat perbedaan kompetensi sosial yamifiken anak kelompok

A TK Armia sebelum dan sesudah diterapkan kegiatenciptakan

lingkungan belajar yang suportif

b. Mencari selisih antara skopost-test dan pre-test untuk masing-masing
responden

c. Memberikan peringkat untuk selisih yang dihasilqgeda masing-masing
responden dengan tidak mengikutsertakan responaleq selisin skopost-
testdanpre-testnya sama dengan nol.

d. Menjumlahkan semua ranking yang selisih skgost-testdan pre-testnya
bernilai positif.

e. Menjumlahkan semua ranking yang selisih skost-testdan pre-test nya
bernilai negatif.

f. Menentukan jumlah ranking yang terkecil sebagaaind, dengan rumus
sebagai berikut:

w D (nf_+ 1)

B

¥ —

||11(11— 132, + 1)
N 24

(Bluman, 2001: 602)
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Keterangan:
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarbOka

W2, : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak damgkat yang ditandai
g. Membandingkan nilai z hitung dengan z tabel
h. Menentukan kesimpulan dengan ketentuan sebagéuberi
Jika, nilai z hitung < z tabel maka Ho ditolak
Jika, nilai z hitung > z tabel maka Ho diterima
Perhitungan uji signifikan tersebut akan dilakuldengan menggunakan
Microsoft office excel 200dan bantuarsoftware SPS$Statistica Product and

Service Solution) 18.0 for windows

G. Prosedur Penelitian

1. Pra Eksperimen

a. Mengadakan studi pendahuluan ke TK ARMIA guna mewiph informasi
yang berhubungan dengan permasalahan dalam korapsbsral anak Taman
Kanak-kanak

b. Melakukan studi kepustakaan

c. Membuat proposal penelitian

d. Melakukan observasi awal kelompok yang akan digdisubjek penelitian

e. Membuat surat izin penelitian pada instansi terkait

f. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedaglitian

g. Menyusun dan menentukan instrumen penelitian yar@n a diuji

kevaliditasannya dan akan digunakan dalam penetliiisapangan.
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. Eksperimen

. Menentukan sampel penelitian

. Melakukan observasi awal pada subjek penelitiarelsab melaksanakan
kegiatan menciptakan lingkungan belajar yang sifport

. Memberi tes awalpfe-tes} pada subjek penelitian

. Memberikan perlakuan yaitu melaksanakan kegiatamcipgakan lingkungan
belajar yang suportif pada anak-anak kelompok A Aiia Tahun Ajaran
2010/2011.

. Memberikan tes akhippst-test pada subjek penelitian.

. Pasca Eksperimen
. Mengolah data hasil-hasil eksperimen melalui pdaaguptatistik dengan
membandingkan skare-testdan skompost-test

. 'Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasang@ngujian hipotesis.



